BAB V
KESIMPULAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil temuan dan uraian penelitian yang
penulis lakukan tentang : Kajian Tafsir Media (YouTube) :

Analisis Pemikiran Ustadz Hanan Attaki Tentang Konsep

Takdir, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Konsep takdir Hanan Attaki yaitu manusia merencanakan
Allah yang menentukan. Manusia memiliki hak untuk
mengusahakan yang terbaik untuk takdirnya dalam bentuk
ikhtiar maupun doa, namun Allah memiliki kuasa untuk
menentukan segalanya. Allah selalu menghargai usaha
manusia, Sehingga manusia sebagai seorang hamba harus
yakin bahwa takdir yang Allah berikan adalah sebuah
anugerah dan itu adalah yang terbaik.

2. Dalam video tersebut Hanan Attaki menggunakan tematik
topik yaitu tentang takdir yang disampaikan secara global
agar masyarakat dapat memahami tafsir dengan mudah.
Pendekatan yang digunakan kontekstual karena ia
menafsirkan ayat dengan melihat keadaan yang sedang
terjadi saat ini. Bahasa yang disampaikan bahasa kekinian
dengan menggunakan beberapa kata bahasa inggris seperti,
lifestyle, life hacks, healing. Dalam menafsirkan ustadz
Hanan Attaki tidak hanya menggunakan satu kitab tafsir
sebagai referensi ia merujuk beberapa kitab tafsir yang
ditambah dengan keterangan

3. Kontribusi Penafsiran Hanan Attaki tentang konsep takdir,
ternyata juga memiliki kaitan di bidang psikologi. Karena
belajar tentang konsep takdir adalah bentuk healing
(penyembuhan diri), self awareness (kesadaran diri), dan
self improvement (pengembangan diri). Apabila seseorang
telah mengetahui konsep takdir yang sebenarnya mereka
dapat tumbuh menjadi pribadi yang memiliki kesehatan
mental, tidak mudah terpengaruh, dan memiliki semangat
untuk terus berkembang dengan kelebihan maupun
kekurangan yang dimiliki.
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B. Saran

1. Bagi kalangan pelajar, umumnya mahasiswa Fakultas
ushuluddin, Prodi llmu al-Quran dan Tafsir. untuk mulai
mempelajari media sosial, khususnya YouTube. Karena di
era digital ini kajian penafsiran banyak menggunakan media
sosial sebagai alat bantu dalam menyampaikan pesan Al-
Quran melalui berbagai kajian penafsiran. berbagai
kemudahan ditawarkan seperti kemudahan dalam akses,
tepat sasaran dan tidak ketinggalan zaman. Sehingga tafsir
bisa dinikmati oleh semua kalangan, orang-orang umum
tetap dapat mengikuti ngaji meskipun tidak secara langsung
melainkan melalui virtual, seperti video yang diunggah
kembali di YouTube atau lewat siaran langsung. Yang dapat
memberikan motivasi serta wawasan baru tentang sebuah
tafsir yang ada di media sosial.

2. Bagi pembaca, penulis sadar bahwasanya skripsi ini masih
memiliki  kekurangan, baik segi pembuatan atau
penyusunannya. Oleh sebab itu penulis berharap agar
pembaca memberi kritik dan saran yang bisa membangun
penulis karya skripsi ini.
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